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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang analisis efektivitas implementasi manajemen pendidikan dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi pendidikan. Fokusnya adalah pada evaluasi strategi
dan kebijakan yang diterapkan dalam memastikan efektivitas pengelolaan sekolah serta peran penting manajemen dalam
memahami dan menanggapi kebutuhan siswa secara holistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen pendidikan
dan tenaga kependidikan yang efektif dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Dengan demikian, studi ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana manajemen yang baik dapat memengaruhi kualitas
pembelajaran secara keseluruhan di lembaga pendidikan.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah pilar utama pembangunan suatu bangsa. Bapak Pendidikan
Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan bahwa arti Pendidikan yaitu
tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya (Al-Fodeh, 2021; Jiménez-Bucarey, 2021; Theresiawati,
2020). Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata didik
didefinisikan sebagai proses “memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”. Pendidikan adalah proses di mana
individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman yang
diperlukan untuk menjadi anggota yang produktif dan berkontribusi dalam masyarakat
(UNESCO). Menurut Crow and Crow, pengertian pendidikan adalah proses yang berisi
berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan
membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke
generasi. Banyak pendapat yang berlainan tentang pendidikan. Walaupun demikian,
pendidikan berjalan terus tanpa menunggu keseragaman arti.

Tantangan terkait peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah semakin kompleks,
khususnya pada saat penerapan kurikulum Merdeka (Arthur, 2022; Parth, 2020;
Sunthonkanokpong, 2019). Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Belajar Pengembangan & Pembelajaran (2022)
sebagai bentuk dukungan penuh terhadap perbaikan kurikulum di Indonesia
mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian melalui
terciptanya Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong royong dan
berkebhinnekaan global melalui Implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang berbeda dengan kurikulum 2013. Kurikulum
Merdeka memberi kebebasan dan berpusat pada siswa, guru, dan sekolah bebas
menentukan pembelajaran yang sesuai, menurut Sherly et al., (2020) berarti memberikan
kebebasan ke sekolah, guru dan siswa untuk bebas berinovasi, belajar mandiri, dan kreatif,
dimana kebebasan ini dimulai dari guru sebagai penggerak.

Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap efektivitas
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam konteks peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah (Alhammadi, 2021; Dudley, 2022; Gim, 2022; Yun, 2023). Melalui
pendekatan yang holistik, penulis mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas manajemen tersebut dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh Nurul Hidayati Murtafiah tahun 2022 mendapatkan hasil bahwa,
salah satu  kunci sukses dari peningkatan mutu pendidikan adalah dengan melakukan
manajemen pengendalian kinerja terhadap tenaga pendidik. Manajemen pengendalian
kinerja pendidik dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti mengkuti pelatihan
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keahlian pada bidang masing-masing, mengikuti berbagai forum kajian keilmuan yang
dapat menambah pengetahuan dan pengalaman (Murtafiah, 2022).

Dengan mempertimbangkan teori, studi ini memungkinkan para peneliti untuk
mengevaluasi efektivitas strategi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yang telah
diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Mereka dapat menganalisis
bagaimana kebijakan, prosedur, dan praktik manajemen tertentu memengaruhi proses
pembelajaran dan pencapaian siswa. Selain itu, mereka juga dapat mengeksplorasi faktor-
faktor apa yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan dan bagaimana hal
tersebut dapat ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Metode

Penelitian ini menggabungkan beberapa ide dari penelitian sebelumnya dengan
menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library search). Penelitian kepustakaan
merupaka kumpulan tindakan yang mencakup membaca, mencatat, mengolah, dan
mengumpulkan data pustaka (Zed 2014). Peneliti mencoba menemukan metode
manajemen pendidikan yang efektif untuk meningkatkan kinerja pendidik dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Teknik
ini merupakan pendekatan yang umum digunakan untuk menggali makna dari data
kualitatif dengan mendalam. Teknik ini melibatkan proses pengumpulan,
pengorganisasian, dan interpretasi data melalui langkah-langkah sistematis, seperti reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menggali pola-pola, tema-tema, dan hubungan antar data yang kompleks, sehingga
memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah, dengan
fokus pada kebijakan, strategi, serta tantangan yang dihadapi. Metode yang digunakan
adalah wawancara mendalam dengan staf humas dari SMP Negeri 59 Surabaya.

Faktor-faktor yang Memengaruhi
Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Pelatihan dan o
Sertifikasi

Pemahaman
o Karakteristik

Siswa Manajemen

Sumber Daya
Manusia °

Implementasi

SOP Program

Pengembangan
Guru
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Gambar 1. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kualitas Pembelajaran

Penilaian terhadap peran manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
menunjukkan bahwa implementasi SOP sangat penting dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pembelajaran. Dengan adanya SOP, setiap aspek kegiatan belajar mengajar
dapat diatur dengan lebih sistematis, sehingga meminimalisir kesalahan dan meningkatkan
konsistensi dalam pelaksanaan tugas-tugas harian. Manajemen yang baik melalui SOP juga
membantu pendidik dan tenaga kependidikan untuk fokus pada tugas-tugas inti mereka,
mengurangi beban administratif yang tidak perlu, dan memperjelas tanggung jawab
masing-masing pihak.

Implementasi SOP yang mengatur waktu dari masuk hingga pulang sekolah
memungkinkan pengelolaan waktu yang lebih baik dan memastikan kegiatan akademik
dan non-akademik berjalan seimbang. SOP ini mencakup jadwal harian, alokasi waktu
untuk setiap mata pelajaran, serta waktu istirahat dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan
pengaturan waktu yang ketat dan terukur, siswa dapat memaksimalkan waktu belajar
mereka dan juga memiliki kesempatan untuk mengembangkan minat dan bakat di bidang
non-akademik. Hal ini pada akhirnya menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan
menyeluruh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aprianti, D. I., & Maharani, D. A
menyatakan SOP yang dikelola dengan baik akan membantu pencapaian Standar
Nasional Pendidikan (SNP) secara tepat sasaran. Sebagai salah satutoolsmanajemen,
SOP dapat membantu lembaga pendidikan untuk mencapai sasaran organisasi secara
efektif dan efisien. Standard Operating Procedure (SOP) adalah pedoman yang berisi
tahapan, langkah-langkah, prosedur-prosedur operasional standar yang ada dalam suatu
organisasi

Penyesuaian jam kepulangan siswa, khususnya di sekolah yang menerapkan dua
kurikulum yang berbeda, merupakan langkah konkret yang menunjukkan efektivitas
manajemen dalam menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur dan mendukung.
Penyesuaian ini tidak hanya membantu siswa dalam menyeimbangkan beban belajar dari
kedua kurikulum, tetapi juga menunjukkan fleksibilitas dan responsivitas manajemen
sekolah terhadap kebutuhan siswa. Dengan demikian, implementasi SOP yang baik dan
tepat waktu menjadi kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
kesejahteraan seluruh warga sekolah.

Pemahaman karakteristik siswa merupakan salah satu aspek krusial dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Setiap siswa memiliki keunikan dan kebutuhan yang
berbeda, sehingga guru perlu memahami karakteristik ini secara holistik. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana siswa belajar dan apa yang memotivasi
mereka, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Di dalam kelas yang beragam, termasuk adanya siswa dengan kebutuhan khusus
(ABK), penting bagi guru untuk mengadopsi pendekatan yang sesuai. Pendekatan ini harus
inklusif, artinya mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan dan potensi siswa. Guru
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harus fleksibel dalam metode pengajaran, menggunakan berbagai alat bantu dan teknologi,
serta memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memerlukan dukungan tambahan.
Dengan demikian, semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat
belajar dengan nyaman dan efektif.

Manajemen sekolah juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
pendekatan pembelajaran dapat merespons kebutuhan dan keberagaman siswa. Dukungan
dari pihak sekolah, seperti pelatihan bagi guru, penyediaan fasilitas yang memadai, serta
kebijakan yang inklusif, sangat diperlukan. Dengan komitmen dari seluruh elemen sekolah,
lingkungan belajar yang inklusif dan suportif dapat tercipta, sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai potensinya.

Pengembangan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan melalui
partisipasi dalam program-program pelatihan dan sertifikasi seperti Program Pendidikan
Profesi Guru (PPG) sangat didukung oleh manajemen sekolah. Dukungan ini mencakup
penyediaan fasilitas yang memadai untuk pembuatan modul ajar dan materi pembelajaran,
yang secara signifikan membantu dalam meningkatkan kualitas dan kompetensi pendidik.
Dengan demikian, manajemen sekolah memainkan peran penting dalam mendorong
pengembangan profesional pendidik, memastikan bahwa mereka memiliki alat dan
pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Selain itu, partisipasi dalam pelatihan dan sertifikasi memungkinkan pendidik untuk
terus memperbarui dan memperluas keterampilan serta pengetahuan mereka sesuai
dengan perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan. Hal ini tidak hanya memperkuat
kapabilitas individual pendidik, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Manajemen sekolah, dengan dukungannya yang konsisten, memastikan
bahwa pendidik memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri secara profesional, yang

pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah.

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam konteks pendidikan menghadapi berbagai
tantangan dalam penerapan kebijakan dan pengelolaan yang efektif. Untuk mengatasi hal
ini, diadakan berbagai kegiatan seperti webinar dan workshop yang bertujuan
memperbarui pengetahuan dan keterampilan para pendidik. Dengan demikian, para
pendidik dapat terus mengikuti perkembangan terbaru dalam metode pengajaran dan
teknologi pendidikan, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih baik
bagi siswa.

Selain itu, manajemen sekolah juga menitikberatkan pada pembelajaran yang
berfokus pada siswa. Ini berarti sumber daya manusia dikelola dan dioptimalkan untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian yang sesuai dengan
kebutuhannya, dan bahwa tenaga pendidik dilengkapi dengan keterampilan serta
pengetahuan yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
inovatif.
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Berdasarkan penelitian yang dikembangkan oleh Sukma, H. S., & Pahrudin, A , Untuk
mencapai tujuan, proses perencanaan melibatkan penggunaan sumber daya manusia
(human resources),sumber daya alam (natural resources),dan sumber daya lainnya.
Pelaksanaan manajemen mutu adalah upaya menggerakkan seluruh orang yang terkait
untuk melaksanakan program kegiatan sesuai dengan bidang masing-masing dengan
cara yang terbaik dan benar. Ini adalah fungsi yang paling penting dalam manajemen
karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar semua anggota
kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah berusaha mencapai sasaran
organisasi sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Program Pengembangan Guru dirancang untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di sekolah. Melalui berbagai program yang diimplementasikan, baik
guru maupun siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mereka.
Siswa, misalnya, didorong untuk berpartisipasi dalam lomba-lomba bergengsi seperti
Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) dan Olimpiade Sains Nasional (OSN).
Sementara itu, guru diharuskan mengikuti kegiatan seperti penelitian, webinar, dan
pelatihan khusus untuk meningkatkan keterampilan profesional mereka.

Partisipasi aktif dalam program-program ini telah terbukti memberikan dampak
positif yang signifikan. Guru yang terlibat dalam penelitian dan pelatihan secara berkala
dapat memperbarui pengetahuan dan metode pengajaran mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Di sisi lain, siswa yang
mengikuti kompetisi-kompetisi nasional tidak hanya mengasah kemampuan akademis dan
artistik mereka tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan potensi mereka di berbagai
bidang. Dengan demikian, program-program ini berperan penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih baik dan lebih kompetitif.

Pelatihan Keterlibatan Pendidik merupakan program yang dirancang untuk
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan pendidik dalam proses pembelajaran. Program
ini mencakup berbagai strategi seperti diferensiasi pengajaran, penilaian formatif,
manajemen kelas yang inklusif, serta pemahaman terhadap kebutuhan belajar individual
siswa. Dengan mengikuti pelatihan ini, pendidik diharapkan mampu mengembangkan
metode pengajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap keberagaman siswa, sehingga
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan kondusif.

Partisipasi dalam pelatihan ini sangat bermanfaat bagi pendidik karena membantu
mereka untuk lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa,
pendidik dapat merancang strategi pengajaran yang lebih personal dan relevan. Selain itu,
kemampuan dalam mengelola kelas secara inklusif dan menggunakan penilaian formatif
dengan tepat dapat memastikan bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berhasil dalam pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan profesional pendidik tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan prestasi belajar siswa secara keseluruhan.
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Manajemen sekolah mengatasi tantangan dalam implementasi strategi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mendorong guru untuk mengembangkan
kemampuan dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan beragam. Pendekatan
ini mencakup pelatihan dan dukungan bagi guru agar mereka dapat mengenali dan
merespons kebutuhan individu setiap siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih inklusif dan efektif, memastikan bahwa setiap siswa mendapat perhatian
yang sesuai dengan kemampuan dan potensi mereka.

Dengan memperkuat kemampuan diferensiasi pengajaran, guru dapat lebih efektif
mengatasi tantangan yang timbul akibat perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa.
Guru yang terampil dalam diferensiasi pengajaran mampu menciptakan strategi belajar
yang beragam, sehingga semua siswa, baik yang membutuhkan bantuan tambahan
maupun yang lebih maju, dapat mencapai potensi maksimal mereka. Implementasi strategi
ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, tetapi juga
mendorong lingkungan belajar yang lebih dinamis dan adaptif.

A. Langkah-langkah Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Beberapa langkah yang diambil oleh pendidik dan tenaga pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi:

1. Penyediaan sarana dan prasarana seperti proyektor dan kabel HDMI.
2. Pengembangan materi pembelajaran yang relevan dan menarik.

3. Penerapan metode pembelajaran inovatif seperti cooperative learning dan flipped
classroom.

4. Pembelajaran berbasis teknologi menggunakan aplikasi media sosial atau platform
pembelajaran daring.

5. Pelatihan dan pengembangan profesional yang teratur untuk meningkatkan
keterampilan mengajar dan pemahaman materi.

W=

oo

Penyediaan sarana dan
prasarana. 0
2 Pengembangan materi

pembelajaran yang
ﬁ relevan dan menarik.

Penerapan metode
pembelajaran inovatif @

2
<
[
<
3
<
|
w
o0
=
w
o

Pembelajaran berbasis

4 teknologi

Pelatihan dan
pengembangan
profesional.

N
<
=
o
<
=
X
<
<
[
<
X
oS
=
-
L
&8

Gambar 2. Langkah-Langkah Peningkatan Kualitas Pembelajaran
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolah menengah memainkan peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui implementasi SOP, pemahaman Kkarakteristik siswa,
pengembangan profesionalisme, dan pengelolaan sumber daya manusia yang efektif.
Dukungan dari manajemen sekolah dalam bentuk program pelatihan dan pengembangan
serta fasilitas yang memadai juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah menengah memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP), pemahaman yang mendalam
tentang karakteristik siswa, pengembangan profesionalisme, dan manajemen sumber daya
manusia yang efektif, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
berkualitas. Dukungan dari manajemen sekolah melalui program pelatihan dan
pengembangan serta fasilitas yang memadai juga menjadi faktor penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.

Selain itu, penmahaman yang mendalam terhadap karakteristik siswa menjadi faktor
penting dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Dengan
memahami kebutuhan dan motivsi siswa, guru juga dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung bagi setiap individu. Pengembangan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan melalui progam pelatihan dan sertifikat seperti Progam Pendidikan
Profesi Guru (PPG) juga memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dukungan dari manajemen sekolah dalam menyediakan fasilitas yang
memadai untuk mengembangkan modul ajar dan materi pembelajaran juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kompetisi pendidik.

Tantangan dalam manajemen sumber daya manusia dalam konteks pendidikan
diatasi melalui berbagai kegiatan serta workshop, yang bertujuan untuk memperbarui
pengetahuan dan keterampilan para pendidik. Dengan demikian, para pendidik dapat
terus mengikuti perkembangan terbaru dalam metode pengajaran dan teknologi
pendidikan sehingga, mampu memberikan pengalaman yang lebih baik terhadap siswa.

Secara keseluruhan, kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa dukungan dan
komitmen dari manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, didukung oleh
implementasi (SOP), pemahaman terhadap karakteristik siswa, pengembangan
profesionalisme, serta pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, yang berperan
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada sekolah menengah.
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